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1.

SKENARIO

Seorang perempuan umur 20 tahun, mengeluh nyeri pada lutut kanan, riwayat pagi hari
jatuh dari sepeda, dengan lutut kanan membentur aspal, datang ke klinik fisioterapi di
lakukan inspeksi terdapat perubahan warna kult menjadi merah, bengkak, panas, dan
mengalami gangguan fungsi untuk bergerak menekuk, oleh fisioterapis diberikan tindakan
intervensi dengan kompres dingin, dan pemasangan alat bantu Deker lutut.

Pemahaman mhsw:

a.

Terapan anatomi struktur lutut.
A. Tulang :

-Patela

-Femur

-Tibia

B. Otot :

-Quadrisep Femoris

-Vastus Intermedius

-Vastus lateralis

-Hamstring

-Semi tendunosus

C. Ligaments :

-Patella Ligament

-Lateral Collateral Ligament
-Meddial Collateral Ligament
-Anterior Collateral Ligament
-Posterior Colateral Ligament
D. Syaraf :

-Tibialis

-Femoralis

-Abturatorius

-Peroneus

E. Sendi :

-Tibial Femoralis Joint
-Patello Femoralis Joint
-Superior Tibiofibular Joint

F. Kinesiologi Gerak

-Fleksi

-Ektensi



b. Pemahaman fisika gerak terkait penggunaan zat dalam fisika dasar (cair menjadi padat)
untuk intervensi ?
fisika gerak terkait penggunaan zat dalam fisika dasar cair ke padat untuk intervensi
contohnya seperti krioterapi, Krioterapi adalah sebuah prosedur medis yang digunakan
untuk menangani berbagai jenis tumor, baik tumor jinak (nonkanker), prakanker, atau
ganas (kanker), yang terletak di permukaan maupun di organ dalam tubuh. Prosedur ini
menggunakan cairan khusus yang dapat membekukan dan membunuh sel tumor. Selain itu
krioterapi juga bisa digunakan untuk pengobatan cedera dan modalitas pengobatan yang
umum digunakan dalam pengelolaan cedera.

c¢. Pemahaman momentum Gerak mekanik tabrakan pada jaringan yang menimbulkan
inflamasi jaringan?
Pemahaman momentum Gerak mekanik tabrakan pada jaringan yang menimbulkan
inflamasi jaringan. Inflamasi merupakan reaksi tubuh terhadap luka yang dimulai setelah
beberapa menit dan berlangsung sekitar 3 hari setelah cedera. Tujuan yang hendak dicapai
pada fase ini adalah menghentikan perdarahan dan membersihkan area luka dari benda
asing, sel-sel mati dan bakteri untuk mempersiapkan dimulainya proses penyembuhan.



